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ABSTRAKSI:  

Salah satu sarana penting pada manajemen sumber daya manusia dalam sebuah 
organisasi adalah tercapainya loyalitas kerja para karyawan. Loyalitas kerja sebenarnya 
merupakan keadaan yang sifatnya objektif, dimana dapat dilihat hasil nyatanya selama 
terjadi aktifitas pekerjaan pada suatu perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk  menganalisis pengaruh Motivasi, Beban kerja, 
kompensasi, dan lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan SMK Taruna Kradenan. 
Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan angket secara langsung pada 33 
responden tenaga kerja rumah makan special sambal sragen. Untuk mencapai tujuan, 
dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabelbeban kerja, kompensasi dan 
lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan 
SMK Taruna Kradenan. Sedangkan variabelmotivasi tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap loyalitas karyawan SMK Taruna Kradenan 

Kata kunci : Motivasi, Beban kerja, Kompensasi, Lingkungan kerja, Loyalitas karyawan 
 
 

ABSTRACT:  

One of the important means of human resource management in an organization is the 
achievement of employee loyalty. Work loyalty is actually a condition that is objective in 
nature, where the actual results can be seen during work activities in a company. 

This study aims to analyze the effect of motivation, workload, compensation, and 
work environment on employee loyalty at SMK Taruna Kradenan. In this study, data were 
collected using direct questionnaires on 33 respondents who worked at a special chili 
restaurant in Sragen. To achieve the goal, this research uses quantitative research. 

The results of this study indicate that the variables of workload, compensation 
and work environment have a positive and significant effect on employee loyalty at SMK 
Taruna Kradenan. While the motivation variable has no significant effect on employee 
loyalty at SMK Taruna Kradenan 

Keywords: Motivation, workload, compensation, work environment, employee loyalty 
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PENDAHULUAN 
Persaingan dunia bisnis di masa 

kini telah membuat banyak instansi yang 
bersaing untuk mendapatkan hasil yang 
terbaik untuk mencapai tujuannya. 
Karyawan merupakan elemen yang 
sangat penting dalam menunjang 
keberlangsungan suatu instansi didalam 
mencapai visi dan misi yang telah 
ditetapkan. Era globalisasi seperti 
sekarang dengan pasar tenaga kerja 
yang dinamis, menjaga karyawan yang 
baik dan mengembangkan loyalitas 
karyawan menjadi semakin penting dan 
tantangan berkelanjutan. Tenaga kerja 
yang ketat membuat instansi sangat 
membutuhkan strategi untuk 
mempertahankan karyawan mereka yang 
terampil dan berkompetensi sehingga 
menerapkan kebijakan manajemen 
sumber daya manusia yang baik akan 
memiliki efek positif pada loyalitas 
karyawan. Menurut Mangkunegara (2013) 
prestasi kerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
sesorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikannya). Hal tentunya tidak 
luput dari berbagai factor pendukung 
dalam meningkatkan produktivitas 
ataupun prestasi kerja karyawan. 

Dalam Wibowo Heller 
menyatakan bahwa motivasi adalah 
keinginan untuk bertindak. Dengan 
adanya motivasi dapat merangsang 
pegawai untuk lebih menggerakan tenaga 
dan pikiran dalam merealisasikan tujuan 
perusahaan. Menurut Danang Sunyoto 
(2012:64), beban kerja adalah pekerjaan 
yang terlalu banyak dapat menyebabkan 
ketegangan dalam diri seseorang 
sehingga menimbulkan stress. Hal ini bisa 
disebabkan oleh tingkat keahlian yang 
dituntut terlalu tinggi, kecepatan kerja 
mungkin terlalu tinggi, volume kerja 
mungkin terlalu banyak dan sebagainya. 
Kompensasi sering kali dianggap sebagai 
pemicu utama ketidakpuasan karyawan 
yang pada akhirnya menyebabkan 
ketiadaan loyalitas. Bila mereka merasa 
tidak loyal, mereka mungkin tidak bekerja 
seperti seharusnya, dan pada akhirnya 
perusahaan akan sulit mempertahankan 

karyawan, dan juga sulit mengharapkan 
loyalitasnya. 

Citra & Fahmi, 2019), 
mengatakan bahwa lingkungan kerja 
dalam perusahaan sangat penting untuk 
diperhatikan manajemen. Menurut 
Cahyadi (2013) (dalam Stephani & 
Wibawa, 2014) Meskipun lingkungan 
kerja tidak melaksanakan proses produksi 
dalam suatu perusahaan, namun 
lingkungan kerja mempunyai pengaruh 
langsung terhadap pegawai yang 
melaksanakan proses produksi tersebut. 

. Menurut Hasibuan, (2014) 
(dalam Citra & Fahmi, 2019) bahwa 
loyalitas atau kesetiaan merupakan salah 
satu unsur yang digunakan dalam 
penilaian karyawan yang mencakup 
kesetiaan terhadap pekerjaannya, 
jabatannya dan organisasi. 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA 
PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

1. Motivasi 
Pengertian Motivasi 
a. Sutrisno,(2014:64) menyatakan 

bahwa motivasi adalah suatu faktor 
yang mendorong seseorang untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu, 
oleh karena itu motivasi sering kali 
diartikan pula sebagai faktor 
pendorong perilaku seseorang. 
Setiap aktivitas yang dilakukan oleh 
seseorang pasti memiliki suatu 
faktor yang mendorong aktivitas 
tersebut. 

b. Faktor-faktor motivasi 
1. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi  
Menurut Sutrisno, 

(2014:65) menyatakan faktor-
faktor motivasi dibedakan atas 
faktor intern dan faktor ekstern 
yang berasal dari karyawan 
diantaranya : 
a. Faktor internal, terdiri dari : 

1) Keinginan untuk dapat 
hidup  

2) Keinginan untuk dapat 
memiliki,  

3) Keinginan untuk 
memperoleh penghargaan 

4) Keinginan untuk 
memperoleh pengakuan 
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b. Faktor eksternal terdiri dari : 
1) Kondisi lingkungan kerja,  
2) Kompensasi yang 

memadai 
3) Supervisi yang baik 
4) Adanya jaminan kerja 
5) Status dan tanggung jawab 
6) Peraturan yang fleksibel 

c. Tujuan motivasi 
Adapun tujuan motivasi menurut 
Malayu (2015: 146) 
a. Meningkatkan moral dan 

kepuasan kerja karyawan 
b. Meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan 
c. Mempertahankan kestabilan 

karyawan perusahaan, 
meningkatkan kedisiplinan 
kerja karyawan 

d. Mengefektifkan pengadaan 
karyawan  

 
2. Beban Kerja 

a. Pengertian beban kerja 
Menurut munandar ( 2011 : 

383 ) beban kerja adalah suatu 
kondisi dari pekerjaan dengan 
uraian tugasnya yang harus 
diselesaikan pada batas waktu 
tertentu. Beban kerja dapat 
dibedakan lebih lanjut kedalam 
beban kerja berlebihan atau terlalu 
sedikit dengan demikian pengertian 
beban kerja adalah suatu proses 
yang dilakukan oleh seseorang 
dalam menyelesaikan tugas-tugas 
suatu pekerjaan atau kelompok 
jabatan yang dilaksanakan dalam 
keadaan normal dalam suatu 
jangka waktu tertentu. 

b. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi beban kerja 

Menurut utomo (2015:14) 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
beban kerja adalah sebagai berikut 
: 
1) Faktor eksternal yaitu beban 

yang berasal dari luar tubuh 
pekerja, seperti : 
a) Tugas-tugas yang dilakukan 

yang bersifat fisik seperti 
tempat kerja, alat dan sarana 
kerja, kondisi kerja, sikap 
kerja, sedangkan tugas-
tugas yang berrsifat mental 

seperti kompleksitas 
pekerjaan, tingkat kesulitan 
pekerjaan, pelatihan atau 
Pendidikan yang diperoleh, 
tanggung jawab pekerjaan. 

b) Organisasi kerja seperti 
masa waktu kerja, waktu 
istirahatm kerja bergilir, kerja 
malam, sistem pengupahan, 
model struktur organisasi, 
pelimpahan tugas dan 
wewenang. 

c) Lingkungan kerja adalah 
lingkungan kerja fisik, 
lingkungan kimiawi, 
lingkungan kerja biologis, 
dan lingkungan kerja 
psikologis. 

d) Faktor internal adalah faktor 
yang berasal dari dalam 
tubuh akibat dari reaksi 
beban kerja eksternal. Faktor 
internal meliputi faktor 
somatis (Jenis kelamin, 
umur, ukuran tubuh, status 
gizi, kondisi kesehatan), 
faktor psikis (motivasi, 
persepsi, kepercayaan, 
keinginan dan kepuasan). 

3. Penerangan Kompensasi 
a. Pengertian kompensasi 

Menurut Malayu S.P 
Hasibuan ( 2010 : 118) kompensasi 
adalah semua pendapatan yang 
berbentuk uang, barang langsung 
atau tidak langsung yang diterima 
karyawan sebagai imbalan atau 
jasa yang diberikan kepada 
instansi. 

b. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kompensasi 

Menurut Kasmir (2016:250) 
faktor- faktor yang mempengaruhi 
kompensasi yaitu: 
1) Pendidikan merupakan faktor 

utama dalam menentukan 
jumlah kompensasi yang 
diterima. 

2) Pengalaman artinya jangka 
waktu dan keahlian seseorang 
dalam bekerja 

3) Beban kerja dan tanggung 
jawab yang diemban oleh 
seseorang 
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4) Jenjang kepangkatan dan 
golongan, akan menaikkan gaji 

5) Prestasi kerja yang diperoleh 
seseorang dalam jangka waktu 
tertentu 

c. Jenis-jenis kompensasi 
Menurut Hasibuan ( 

2012:118 ) kompensasi dibedakan 
menjadi dua yaitu: 
a. Kompensasi langsung 

1) Gaji Balas jasa yang dibayar 
secara periodic kepada 
karyawan tetap serta 
mempunyai jaminan yang 
pasti. 

2) Upah  
Balas jasa yang dibayarkan 
kepada pekerja harian 
dengan berpedoman atas 
perjanjian yang disepakati 
membayarnya. 

b. Upah insentif  
Tambahan balas jasa yang 
diberikan kepada karyawan 
tertentu yang prestasinya diatas 
prestasi standar. 

c. Kompensasi tidak langsung 
1) Benefit dan service 

Kompensasi tambahan (financial 
atau nonfinancial) yang diberikan 
berdasarkan kebijaksanaan 
perusahaanterhadap semua 
karyawan dalam usaha untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
mereka. Seperti tunjangan hari raya, 
uang pensiun, pakaian  

4. Lingkungan kerja 
a. Pengertian lingkungan kerja 

Menurut Sedarmayanti ( 
2010 : 1 ) menyatakan bahwa 
lingkungan kerja merupakan 
keseluruhan alat perkakas dan 
bahan yang dihadapi, lingkungan 
sekitarnya dimana seseorang 
bekerja, metode kerjanya, serta 
pengaturan kerjanya baik sebagai 
perseorangan maupun sebagai 
kelompok.  

b. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi lingkungan kerja 
1) Hubungan karyawan 
2) Tingkat kebisingan lingkungan 

kerja 
3) Peraturan kerja 
4) Sirkulasi udara 

5) Keamanan 
5. Loyalitas  

a. Pengertian loyalitas 
Menurut Cheng (2013:7753) 
salah satu sarana penting 
pada manajemen sumber 
daya manusia dalam sebuah 
organisasi adalah tercapainya 
loyalitas kerja para karyawan. 
Loyalitas kerja sebenarnya 
merupakan keadaan yang 
sifatnya objektif, dimana 
dapat dilihat hasil nyatanya 
selama terjadi aktifitas 
pekerjaan pada suatu 
perusahaan 

b. Loyalitas karyawan 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi loyalitas  

Menurut Dunette (2016 
:7754) faktor yang mempengaruhi 
loyalitas yaitu: 
1) intrinsik merupakan faktor yang 

timbul dari dalam diri karyawan 
dan sudah dimiliki karyawan 
sejak mulai bekerja di tempat 
kerjaannya.Contoh faktor 
intrinsik : usia, masa kerja, jenis 
kelamin, tingkat Pendidikan, 
prestasi yang dimiliki dan 
beberapa sifat kepribadian. 

2) Faktor ekstrinsik merupakan 
faktor yang menyangkut hal-hal 
atau sesuatu berasal dari luar 
diri karyawan seperti kondisi 
fisik lingkungan keja, hubungan 
yang yang terjalin antar 
karyawan dan sistem 
penggajian.Contoh faktor 
ekstrinsik : berupa tantangan 
kerja, job stress, kesempatan 
berinteraksi sosial. 

 
 
 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Sumber daya manusia memiliki 
pengaruh yang sangat besar terhadap 
kemajuan dan perkembangan disuatu 
perusahaan atau organisasi, sehingga 
sumber daya manusia yang dimiliki oleh 
instansi harus dikelola dengan sebaik-
baiknya sehingga dapat memberikan hasil 
yang sesuai dengan tujuan perusahaan 
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Keterangan : 

Variable Dependen : Loyalitas karyawan 

Variable independent : 

a. Faktor Motivasi (X1) 
b. Beban kerja (X2) 
c. Kompensasi (X3) 
d. Lingkungan kerja (X4) 

Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010:93) 
hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dalam kerangka pemikiran 
yang ada  menjelaskan hubungan antara 
variabel independen yaitu Motivasi, 
Beban Kerja, Kompensasi, Lingkungan 
Kerja, maka penulis mengajukan 
hipotesis sebagai berikut :  
1. Motivasi 

H0 : Motivasi tidak berpengaruh 
terhadap loyalitas karyawan 
H1: Motivasi berpengaruh terhadap 
loyalitas karyaw karyawan  

2. Beban kerja 
H0: Beban kerja tidak berpengaruh 
terhadap loyalitas karyawan 
H2: Beban kerja berpengaruh 
terhadap loyalitas karyawan 

3. Kompensasi 
H0 : Kompensasi tidak berpengaruh 
terhadap loyalitas karyawan 
H3 : Kompensasi berpengaruh 
terhadap loyalitas karyawan  

4. Lingkungan Kerja 
H0 : Lingkungan kerja tidak 
berpengaruh terhadap loyalitas 
karyawan 
H4 : Lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap loyalitas karyawan  

5. Variabel manakah yang paling 
berpengaruh secara simultan 
H0 : Motivasi, beban kerja, 
kompensasi dan lingkungan kerja tidak 
berpengaruh  terhadap loyalitas 
karyawan 

H5 : Motivasi, beban kerja, 
kompensasi dan lingkungan kerja 
yang paling terhadap loyalitas 
karyawan 

6. Variabel yang paling berpengaruh 
secara simultan 
H0 : Variabel kompensasi adalah 
variabel yang tidak  memiliki pengaruh 
secara simultan terhadap loyalitas 
karyawan  
H1 : Variabel kompensasi adalah 
variabel yang memiliki pengaruh 
secara simultan terhadap loyalitas 
karyawan. 

 
METODE PENELITIAN 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebaga imetode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu. Selain 
itu juga pendekatan kuantitatif untuk 
memperoleh signifikasi dan 
pengaruh antara variabel yang diteliti 
yaitu Faktor Motivasi, beban kerja, 
kompensasi, lingkungan kerja di 
SMK Taruna Kradenan 

2. Variabel Penelitian 
a. Variabel Independen Variabel ini 

sering disebut variabel stimulus, 
prediktor, antecedent. Dalam 
bahasa indonesia disebut sebagai 
variabel bebas. Variabel bebas 
merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen 
(terikat). Variabel ini biasa disebut 
juga variabel eksogen. 

1. Motivasi (X1) 
2. Beban kerja (X2) 
3. Kompensasi (X3) 
4. Lingkungan kerja (X4) 

b. Variabel Dependen Variabel 
dependen disebut juga variabel 
output, kriteria, konsekuen. Dalam 
bahasa indonesia disebut variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas. Variabel 
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terikat disebut juga varabel indogen 
yaitu Loyalitas karyawan (Y)  

 
3. Definisi Operasional Variabel 

a. Indikator faktor motivasi 

Sutrisno, (2014:64) 
menyatakan bahwa Motivasi 
adalah suatu faktor yang 
mendorong seseorang untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu, 
oleh karena itu motivasi sering kali 
diartikan pula sebagai faktor 
pendorong perilaku seseorang. 
Setiap aktivitas yang dilakukan oleh 
seseorang pasti memiliki suatu 
faktor yang mendorong aktivitas 
tersebut.  

b. Indikator-indikator Beban Kerja 

Menurut munandar ( 2011 : 
383 ) beban kerja adalag suatu 
kondisi dari pekerjaan dengan 
uraian tugasnya yang harus 
diselesaikan pada batas waktu 
tertentu. Beban kerja dapat 
dibedakan lebih lanjut kedalam 
beban kerja berlebohan atau terlalu 
sedikit dengan demikian pengertian 
beban kerja adalah suatu proses 
yang dilakukan oleh seseorang 
dalam menyelesaikan tugas-tugas 
suatu pekerjaan atau kelompok 
jabatan yang dilaksanakan dalam 
keadaan normal dalam suatu 
jangka waktu tertentu 

c. Kompensasi karyawan 

Menurut Malayu S.P Hasibuan 
( 2010 : 118) kompensasi adalah 
semua pendapatan yang berbentuk 
uang, barang langsung atau tidak 
langsung yang diterima karyawan 
sebagai imbalan atau jasa yang 
diberikan kepada instansi. 

d. Lingkungan kerja karyawan 

Menurut Sedarmayanti ( 2010 
: 1 ) menyatakan bahwa lingkungan 
kerja merupakan keseluruhan alat 
perkakas dan bahan yang dihadapi, 
lingkungan sekitarnya dimana 
seseorang bekerja, metode 
kerjanya, serta pengaturan 
kerjanya baik sebagai 
perseorangan maupun sebagai 
kelompok. 

e. Loyalitas karyawan 

Menurut Cheng (2013:7753) 
salah satu sarana penting pada 
manajemen sumber daya manusia 
dalam sebuah organisasi adalah 
tercapainya loyalitas kerja para 
karyawan. Loyalitas kerja 
sebenarnya merupakan keadaan 
yang sifatnya objektif, dimana 
dapat dilihat hasil nyatanya selama 
terjadi aktifitas pekerjaan pada 
suatu perusahaan 

 

4. SUMBER DATA 

Menurut Sugiyono (2018:213), 
data primer adalah sumber data yang 
didapatkan langsung kepada 
pengumpulan data. Data primer dalam 
penelitian ini didapatkan melalui 
pengisian kuesioner yang diisi oleh 
Karyawan SMK Taruna Kradenan 

Menurut Sugiyono (2018:213) 
data yang tidak diberikan secara 
langsung kepada pengumpul data disebut 
data sekunder, biasanya dalam bentuk 
file dokumen atau melalui oranglain. 
Peneliti mendapatkan tambahan data 
melalui berbagai sumber, mulai dari buku, 
jurenal online, artikel berita dan penelitian 
terdahulu sebagai penunjang data 
maupun pelengkap data. 

5 Teknik Pengambilan Sampel  

Menurut Sugiyono (2017:81) 
Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari obyek atau subyek yang 
menjadi kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Berdasarkan definisi 
tersebut, maka jumlah populasi dalam 
penelitian ini adalah semua karyawan 
SMK Taruna Kradenan. 

Menurut Sugiyono (2017:82) 
sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut sampel yang diambil dari 
populasi tersebut harus betul-betul 
reprsentative (mewakili). Ukuran sampel 
merupakan banyaknya sampel yang akan 
diambil dari suatu populasi itu. 



6 

Menurut Sugiyono (2017:85) 
teknik sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel dimana semua 
anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Jadi jumlah sampel yang 
digunakanndalam penelitian ini yaitu 33 
karyawan di SMK Taruna Kradenan 

6. Teknik  Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data 
sangat berpengaruh sekali dalam hasil 
penelitian karena pemilihan metode 
pengumpulan data yang tepat akan dapat 
diperoleh data yang relevan, akurat dan 
reliable. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2017;199) 
Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. 
Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila 
peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa 
yang bisa diharapkan dari 
responden. Teknik Ini digunakan 
oleh penulis untuk dapat 
mengungkapkan data dari variable 
X dan Y yaitu Motivasi, Beban 
kerja, Kompensasi, Lingkungan 
kerja, Loyalitas. 
 

b. Observasi 

Dilakukan untuk memperoleh data 
dengan cara pengamatan secara 
langsung terhadap objek yang akan 
diteliti, yaitu situasi ketika barang 
datang dan diproses masuk ke 
gudang hingga input pemesanan 
customer. 
 

c. Dokumentasi 

Penelitian ini dilakukan dengan 
teknik dokumentasi untuk 
memeroleh data atau informasi dari 
arsip perusahaan dan data yang 
terkait dengan kegiatan operasional 
di SMK Taruna Kradenan 

7. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidak nya 
suatu kuesioner. Sebuah 
instrument atau kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan 
pada instrument atau kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut (Ghozali, 2018:51). 

di mana : 

r= Korelasi antara masing-
masing pertanyaan 
x= Skor pertanyaan 
Sxy= Skor total pertanyaan 
N= Jumlah responden 

Angka korelasi yang 
diperoleh akan dibandingkan 
dengan critical value menurut tabel 
dengan level of significant (a) 
sebesar 1%. Bila korelasi product 
moment lebih besar dari critical 
value, maka tiap item pertanyaan 
tersebut valid dan memenuhi syarat 
untuk pengujian selanjutnya. 

Dengan kriteria pengujian 
validitas penelitian sebagai berikut 

(Ghozali, 2011). 
a. Jika r hitung > r tabel, maka 

kuesioner tersebut valid. 
b. Jika r hitung < r tabel, maka 

kuesioner tersebut tidak valid. 
Untuk menguji tingkat 

validitas tiap-tiap item pertanyaan, 
digunakan analisis korelasi product 
moment, dengan tingkat critical 
value atau ke-validan sebesar 5%. 

b. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2018:45) 

reliabilitas sebenarnya adalah alat 
untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indicator dari 
variabel atau konstruk. Suatu 
kuesioner dikatakan reliable atau 
handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke 
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waktu. Uji reliabilitas digunakan 
untuk mengukur konsistensi hasil 
pengukuran dari kuesioner dalam 
penggunaan yang berulang. 
Jawaban responden terhadap 
pertanyaan dikatakan reliable jika 
masing-masing pertanyaan dijawab 
secara konsisten atau jawaban 
tidak boleh acak. 

c. Uji Asumsi Klasik 
Suatu persamaan regresi linier 

diperlukan uji asumsi klasik untuk 
menentukan bahwa model yang 
kita peroleh tidak bias dan efisien, 
yaitu memenuhi sifat BLUE (Best 
Linear Unbiased Estimator). Uji 
asumsi klasik terdiri dari tiga 
macam, yaitu: 

d. Uji Normalitas 
Dasar pengambilan untuk uji 
normalitas data adalah: 
1. Jika data menyebar garis 

diagonal dan mengikuti garis 
diagonal atau grafik 
histogramnya menunjukkan 
distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari 
diagonal dan/atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal 
atau grafik histogram tidak 
menunjukkan distribusi normal, 
maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 

e. Uji Multikolonieritas 
Menurut Ghozali (2018:107) uji 

multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresidi 
temukan adanya korelasian 
tarvariabel bebas (independen). 

 Nilai Tolerance ≤ 0,10 dan VIF ≥ 
10, maka terdapat gejala 
multikolinieritas 

 Nilai Tolerance ≥  0,10 dan VIF 
≤ 10, maka tidak terdapat gejala 
multikolinieritas 

f. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2018:137) uji 

heteros kedastisitas bertujuan 
untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan 
kepengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu 
pengamatan kepengamatan lain 
tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. 

 
Dasar pengambilan keputusan 

untuk uji heteroskedastisitas : 
Jika ada pola tertentu, seperti titik 
yang ada membentuk pola tertentu 
teratur (bergelombang, melebur 
kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah teijadi 
heteroskedastisitas. 

Jika tidak ada pola yang jelas, 
serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka tidak teijadi 
heteroskedastisitas. 

 
g. Analisis Regresi Berganda 

Regresi linear berganda merupakan 
model regresi yang melibatkan 
lebih dari satu variabel independen. 
Analisis regresi berganda dilakukan 
untuk mengetahui arah dan 
seberapa besar pengaruh variabel 
independent terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2018). Analisis 
regresi linier berganda digunakan 
untuk mengetahui ada tidak nya 
pengaruh signifikan antara variabel 
bebas (independen) terhadap 
variabel terikat (dependen). Hasil 
analisis regresi berupa koefisien 
untuk masing masing variabel 
independen. Koefisien diperoleh 
dengan memprediksi nilai variabel 
dependen dengan suatu 
persamaan. 

Model regresi linier 
berganda yang dirumuskan 
sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + 
β4X4 + e  
Dimana Y adalah variabel terikat 
(dependen) dan X adalah variabel 
bebas (independen).  
Keterangan :  
Y = Loyalitas karyawan 
X1 = Motivasi 
X2 = Bebankerja 
X3 = Kompenasi 
X4 = Lingkungan kerja 
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Y= Loyalitas karyawan 
E = Standar errr  
α = Konstanta 

β = Koefisienregresi 
 

h. Uji Hipotesis 
1) Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Ghozali 
(2018:179) uji parsial (t test) 
digunakan untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel 
dependen. Uji parsial dalam data 
penelitian ini menggunakan 
tingkat signifikasi sebesar 0,05. 
Dengan tingkat signifikansi 5% 
maka criteria pengujian adalah 
sebagai berikut : 
1) Bila nilai signifikan < 0,05 dan 

t hitung> t tabel, artinya 
terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel 
dependen. 

2) Bila nilai signifikansi> 0,05 dan 
t hitung< t tabel, artinya tidak 
ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. 

2) Uji Simultan (Uji F) 
Menurut Ghozali 

(2018:179) uji pengaruh bersama-
sama (joint) digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-
sama atau joint mempengaruhi 
variabel dependen. Uji statistik F 
dalam penelitian ini 
menggunakan tingkat signifikansi 
atau tingkat kepercayaan sebesar 
0,05. Jika di dalam penelitian 
terdapat tingkat signifikasi kurang 
dari 0,05 atau F hitung dinyatakan 
lebih besar dari pada F tabel 
maka semua variabel independen 
secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel 
dependen. Sehingga dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Bila nilai probabilitas 

signifikansi < 0,05, dan f 
hitung> f tabel, maka semua 
variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel 
dependen.  

b. Bila nilai probabilitas signifikansi 
> 0,05, dan f hitung< f tabel, maka 
semua variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Uji F digunakan untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh 
dari variabel bebas (X) secara 
bersama-sama terhadap variabel 
terika (Y)t. 

3) Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi (Uji R 2 ) 
bertujuan untuk mengukur sejauh 
mana variabel bebas dapat 
menjelaskan variasi variabel terikat, 
baik secara parsial maupun 
simultan. Menurut Ghozali 
(2018:179) koefisien determinasi 
digunakan untuk menguji 
goodness-fit dari model regresi. 
Nilai koefisien determinasi ini 
adalah antara nol sampai dengan 
satu (0 < R 2 < 1). Nilai R 2 yang 
kecil mengandung arti bahwa 
kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen yang 
sangat terbatas. 

 

HASIL ANALISIS DATA 
Karakteristik responden yang diperoleh 
dari hasil pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti adalah kuesioner 
yang disebarkan kepada Karryawan SMK 
Taruna Kradenan, dengan hasil sebagai 
berikut : 
1. Berdasarkan Jenis Kelamin  

 
Distribusi Jenis Kelamin Responden 

 
 
Berdasarkan jenis 

kelamin, responden dalam 
penelitian ini didominasi oleh 
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perempuan sebanyak 19 orang 
atau 57%, sedangkan sisanya 
adalah responden laki-laki 14 
orang atau 42%. 

Distribusi Pendidikan Responden 

 

Sumber : Data primer yang diolah, 
2022 

2. Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
Dari table V.2 diketahui bahwa 

responden dalam penelitian ini paling 
banyak mempunyai tamatan 
Pendidikan terakhir yaitu sebanyak 23 
responden ( 69% ) sedangkan urutan 
kedua karyawan dengan Pendidikan 
SMA sebanyak  15 responden ( 15% ) 
, sedangkan urutan ketiga karyawan 
dengan pendidikan  DIII sebanyak  3 
responden ( 15% ) dan yang paling 
sedikit adalah responden yang 
mempunyai Pendidikan terakhir S2 
yaitu sebanyak 2 responden ( 6% ). 

Distribusi umur responden 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 
33 responden yang paling tua berumur 73 
tahun, dan yang paling muda berumur 20 
tahun Uji Validitas dan  

 

Dari tabel dapat diketahui 
bahwa paling banyak karyawan di 

SMK Taruna Kradenan yang 
sudah bekerja antara 5 – 10 
tahun yaitu 12 responden ( 36% ). 
Urutan Kedua kurang dari 5 tahun 
yaitu 11 orang ( 33% ). 
Sedangkan paling sedikit 
karyawan yang bekerja 10 – 15 
tahun ada 8 responden ( 24% ). 
Hal ini berarti karyawan SMK  
taruna telah banyak pengalaman. 

 

2. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

 

 

 

3. Uji Normalitas 

 

 

Sumber : Data yang diolah, 2022 
Berdasarkan grafik normal P-P plot diatas 
maka dapat dilihat bahwasanya terjadi 
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penyebaran titik-titik yang mengikuti garis 
diagonal. Maka diketahui semua variabel 
terdistribusi secara normal sehingga 
dapat di simpulkan terjadi regresi secara 
normal 

4. Uji Multikolinieritas 

 

Sumber : hasil pengolahan data 
Berdasarkan pada tabel nilai 

VIF dari variabel motivasi, beban kerja, 
kompensasi dan lingkungan kerja tidak 
melebihi 10 maka tidak ada gejala 
multikolonieritas. Berdasarkan tabel 
tabel diketahui nilai VIF untuk variabe 
motivasi 1,256, beban kerja 1,285, 
kompensasi 1,596 dan lingkungan kerja 
1, 258 semua variabel memiliki nilai VIF 
tidak lebih dari 10 maka tidak terjadi 
gejala multikolonieritas. 
5. Uji Heterokedatissitas 

 
Berdasarkan gambar diatas 

menunjukkan bahwa tidak terjadi pola 
tertentu, serta titik-titik menyebar dan 
angka 0 pada sumbu, maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. 

 
6.  Uji Regresi Linier Berganda 
 

 
Sumber : Data yang diolah, 2022 

Berdasrkan table diatas diketahui 
persamaan regresi linier dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + 

e 

Y = 23,554+ 0,283X1 + 0,283X2 + 
0,397X3 + 0,245X4 + 4,748 

Dari persamaan Regresi  diatas 
didapatkan 

a. Nilai koefisien konstanta sebesar 
23,554 

b. Nilai koefisien regresi untuk 
variabel motivasi 0,283 

c. Nilai koefisien regresi untuk 
variabel beban kerja 0,283 

d. Nilai koefisien regresi untuk 
variabel kompensasi 0,143 

e. Nilai koefisien regresi untuk 
variabel lingkungan kerja 0,245 

 
7. Uji Persial ( Uji t) 

 
Sumber : Data yang diolah, 

2022 
 

1) Pada variabel motivasi t hitung 
yaitu -3,079 dan nilai siginifikansi 
sebesar 0,005. Karena t hitung 
lebih kecil dari t tabel yaitu -
3,079< 2, 0484 dan nilai signifikan 
lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,005< 
0,05. Bahwa kompensasi 
berpengaruh negatif terhadap 
loyalitas karyawan SMK Taruna 
Kradenan 

2) Pada variabel beban kerja t 
hitung yaitu 2,133 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,042. 
Karena t hitung lebih kecil dari t 
tabel yaitu 2,133 <2,0484 dan 
nilai signifikan lebih besar dari 
0,05 yaitu 0,042 > 0,05. Bahwa 
beban kerja berpengaruh negatif 
terhadap loyalitas karyawan SMK 
Taruna Kradenan 

3) Pada variabel kompensasi t 
hitung yaitu 3,412 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,02. Karena 
t hitung lebih besar dari t tabel 
yaitu 2,133 >2,0484 dan nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 
yaitu 0,02 > 0,05. Bahwa beban 
kerja berpengaruh positif 
terhadap loyalitas karyawan SMK 
Taruna Kradenan 



11 

4) Pada variabel kompensasi t 
hitung yaitu 2,861 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,02. Karena 
t hitung lebih besar dari t tabel 
yaitu 2,861>2,0484 dan nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 
yaitu 0,08> 0,05. Bahwa beban 
kerja berpengaruh positif 
terhadap loyalitas karyawan SMK 
Taruna Kradenan 

5) Dari hasil Uji Koefisien 
Determinasi R

2 
pada tabel, 

diketahui dari Adjusted R Square 
sebesar 0.809 hal ini dapat 
diartikan bahwa variabel loyalitas 
karyawan dipengaruhi variabel  
motivasi, beban kerja, 
kompensasi dan lingkungan kerja 
sebesar 90,9%. Sedangkan 
sisanya 19,1% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 

 
8. Uji F 

 
 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh 
hasil hawa F hitung = 12,700 sedangkan f 
tabel (F = k; n – k = 4; 33 – 4 = 4; 29) =  
2.70 yang berarti bahwa F hitung > F 
tabel (12,700>2.70) dan tingkat 
signifikansi 0.000 < 0.5, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. 
Hasil uji F tersebut diartikan bahwa 
variabel idenpenden yaitu motivasi beban 
kerja, kompensasi dan lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan secara bersama – 
sama  terhadap variabel dependen yaitu 
loyalitas  karyawan 

9. Uji Koefisien Determinan (R2) 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinan pada tabel, diketahui dari 
Adjusted R Square sebesar 0.645 hal ini 
dapat diartikan bahwa variabel loyalitas 
karyawan dipengaruhi variabel motivasi, 
beban kerja, kompensasi dan 
lingkungan sebesar 59,4%. Presentase 

pengaruh variabel Independen terhadap 
Dependen di dapatkan 59,4% 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 
1. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikansi variabel motivasi 
terhadap loyalitas karyawan di 

SMK Taruna Kradenan. Hal ini 
ditunjukkan bahwa t hitung lebih 
besar (6,170 > 2,048). Dan nilai 
signifikansi kecil dari nilai α yaitu 
(0,000 < 0,05).   

2. Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan variabel beban kerja 
terhadap loyalitas karyawan di 
SMK  Taruna Kradenan. Hal ini 
ditunjukkan t hitung lebih besar 
dari t tabel yaitu (4,007 > 2,048). 
Dan nilai signifikansi lebih kecil 
dari nilai α yaitu (0,000 < 0,05). 

3. Tidak terdapat pengaruh positif 
dan signifikan variabel 
kompensasi terhadap loyalitas 
karyawan di SMK Taruna 
Kradenan. Hal ini ditunjukkan t 
hitung lebih besar dari t tabel 
yaitu (-5,020 < 2,048). Dan nilai 
signifikansi lebih kecil dari nilai α 
yaitu (0.000 < 0,05). 

4. Tidak berpengaruh positif dan 
signifikan variabel lingkungan 
kerja loyalitas karyawan di SMK  
Taruna Kradenan. Hal ini 
ditunjuukan t hitung lebih kecil 
dari t tabel yaitu (-146 < 2,048 ). 
Dan nilai signifikansi lebih besar 
dari nilai α yaitu (0,885 > 0,05). 

5. Variabel yang paling dominan 
diantara variabel motivasi, beban 
kerja, kompensasi dan 
lingkungan kerja yaitu yang 
berpengaruh secara simultan 
terhadap loyalitas karyawan di 
SMK  Taruna Kradenan adalah 
motivasi ( 6,170) kompensasi 
(4,007) terhadap loyalitas 
karyawan di SMK  Taruna 
Kradenan  hal ini dapat 
ditunjukkan dengan nilai koefisien 
regresi. 

6. Motivasi, Beban kerja, 
Kompensasi dan Lingkungan 
kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap loyalitas 
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karyawan SMK  Taruna 
Kradenan. Hal ini dapat 
ditunjukkan dengan hasil Uji F 
yang diperoleh hasil bahwa F 
hitung = 34,948 sedangkan f tabel 
(F = k; n – k = 4; 33 – 4 = 4; 29) = 
2.70 yang berarti bahwa F hitung 
> F tabel (34,948 > 2,70) dan 
tingkat signifikansi 0.000 < 0,05, 
maka H1 diterima dan H0 ditolak. 
Sehingga secara simultan 
variabel motivasi, beban kerja, 
kompensasi dan lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel loyalitas 
karyawan SMK  Taruna 
Kradenan. 

 
B. SARAN 

1. Motivasi merupakan variabel 
yang berpengaruh terhadap 
loyalitas karyawan di SMK  
Taruna Kradenan. Oleh karena itu 
pihak instansi perlu memberikan 
motivasi karyawan agar tercipta 
loyalitas karyawan yang tinggi. 

2. Beban kerja merupakan variabel 
yang berpengaruh terhadap 
loyalitas karyawan di SMK  
Taruna Kradenan. Oleh karena itu 
pihak instansi perlu mengatur 
beban kerja yang setara kepada 
karyawan agar tercipta loyalitas 
karyawan yang tinggi. 

3. Kompensasi merupakan variabel 
yang tidak berpengaruh terhadap 
loyalitas karyawan di SMK  
Taruna Kradenan. Oleh karena itu 
pihak instansi perlu 
memperhatikan gaji yang 
diberikan kepada karyawan. Gaji, 
memeberikan bonus dan 
memperhatikan kesejahteraan 
karyawan yang diberikan harus 
sebanding dengan loyalitas 
karyawan. 

4. Lingkungan kerja merupakan 
variabel yang tidak berpengaruh 
terhadap loyalitas karyawan di 
SMK Taruna Kradenan. Namun 
alangkah lebih baiknya pihak 
instansi perlu memperhatikan 
lingkungan kerja karyawan. 
Sehingga tercipta loyalitas 
karyawan. 

5. Pihak SMK Taruna sebaiknya 
lebih memperhatikan motivasi, 
beban kerja, kompensasi dan 
lingkungan kerja yang dirasakan 
oleh karyawan. Dengan 
memperhatikan semua aspek 
tersebut secara Bersama-sama 
tentunya juga akan menambah 
kesejahteraan karyawan dan 
tentunya berpengaruh baik 
terhadap loyalitas yang di berikan 
karyawan untuk instansi. 

6. Bagi para peneliti selanjutnya 
yang ingin melakukan penelitian 
dengan topik yang sama, 
diharapkan dapat menambahkan 
atau mengkaji faktor-faktor lain 
yang dapat mempengaruhi 
loyalitas karyawan sehingga 
dapat memberikan wawasan 
serta pandang yang lebih luas 
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